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ABSTRAK

Jumlah penduduk yang besar dengan persebaran yang tidak merata serta
memiliki kualitas yang rendah merupakan masalah kompleks yang harus dihadapi
Negara berkembang, salah satunya adalah Negara Indonesia. Dengan jumlah peserta
KB aktif 10.628 jiwa atau 82.57% pada tahun 2017 dan menurun menjadi 8.957 jiwa
atau sebesar 79.2% pada tahun 2018, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross
Sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang. Teknik pengambilan
sampel secara Accidental Sampling. Cara pengumpulan data nya adalah wawancara
dengan instrimen kuesioner. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah alat tulis,
kuesioner, informed consent dan PSP. Teknik analisa data secara univariat dan bivariat.
Data yang telah diolah disajikan dalam bentuk tabel dan diintepretasikan dalam bentuk
narasi.

Hasil penelitian diperoleh bahwa peran petugas kesehatan (p = 0,004)
memiliki hubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi. Sedangkan pendidikan (p
=0,350), pekerjaan (p = 0,131), pengetahuan (p = 1,000), ketersediaan alat kontrasepsi
(p = 0,073) dan dukungan suami (p = 0,054) tidak memiliki hubungan dengan
pemilihan alat kontrasepsi.

Diharapkan bagi pihak puskesmas dapat lebih bekoordinasi dengan seluruh
petugas kesehatan dibagian KIA untuk memberikan edukasi mengenai alat kontrasepsi
kepada masyarakat secara rutin agar masyarakat lebih mampu untuk mengidentifikasi
alat kontrasepsi yang sesuai dengan keadaannya guna mengatur jumlah kelahiran yang
diharapkan.

Kata Kunci  : KB, Alat kontrasepsi, Wanita Usia Subur (WUS),
Kepustakaan : 49 (1990-2019)
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ABSTRACT

Large population with uneven distribution and low quality is a complex
problem that must be faced by developing countries, one of which is the State of
Indonesia. With the number of active Family Planning (FP) participants being 10,628
people or 82.57% in 2017 and decreasing to 8,957 people or 79.2% in 2018, research
needs to be conducted to find out the factors that influence the choice of contraception.

This research is a quantitative research with Cross Sectional approach. The
sample in this study amounted to 80 people. The sampling technique was by accidental
sampling. The data collection method is an interview with the questionnaire instrument.
Data collection tools used were stationery, questionnaire, informed consent and PSP.
Data analysis techniques are univariate and bivariate. The processed data is presented
in tabular form and interpreted in narrative form.

The results obtained that the role of health workers (p = 0.004) has a
relationship with the choice of contraception. Whereas education (p = 0.350),
employment (p = 0.131), knowledge (p = 1.000), availability of contraception (p =
0.073) and husband's support (p = 0.054) have no relationship with the choice of
contraception.

It is expected that the puskesmas can better coordinate with all health
workers in the MCH section to provide education on contraception to the public on a
regular basis so that the community is better able to identify contraceptives that are
appropriate to the situation in order to regulate the expected number of births.

Keyword : FP, Contraception, Women of Childbearing Age (WUS)
Literatures  : 49 (1990-2019)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk yang besar dengan persebaran yang tidak merata serta memiliki
kualitas yang rendah merupakan masalah kompleks yang harus dihadapi Negara
berkembang, salah satunya adalah Negara Indonesia. Menurut UU Nomor 10 Tahun
1992 Tentang Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,
penduduk adalah orang yang dalam artiannya sebagai pribadi, anggota keluarga,
anggota masyarakat, warga negara serta himpunan kuantitas yang bertempat tinggal
disuatu tempat yang masih dalam batas wilayah negara pada waktu tertentu (UU,
1992). Laju pertumbuhan pendudukan di Indonesia masih menjadi mimik menakutkan
karena melaju dengan sangat cepat dan terus meningkat. Indonesia menempati
peringkat ke-empat jumlah penduduk terbesar di dunia setelah China, India dan
Amerika Serikat. Menurut data Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015, jumlah penduduk Indonesia
sebesar 255,18 juta jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 1,43 persen per tahun (BPS,
2016)

Berdasarkan proyeksi penduduk Indonesia pada tahun 2015-2045, jumlah
penduduk Indonesia pada tahun 2020 akan mencapai 269,6 juta jiwa yang terdiri atas
135,34 juta jiwa laki-laki serta 134,27 juta jiwa perempuan. Tingginya laju
pertumbuhan pendudukan tentu akan berdampak pada hal-hal lainnya seperti
ketersediaan pangan. Kenaikan jumlah penduduk harus diiringi dengan kenaikan
jumlah pangan agar tidak terjadi bencana kelaparan dan gizi buruk di Indonesia (Supas,
2016). Teori yang dikemukakan oleh Thomas Roberts Maltus menyatakan bahwa
pertumbuhan penduduk mengikuti deret ukur seperti 2, 6, 12 dan seterusnya.
Sedangkan pertumbuhan bahan makanan mengikuti deret hitung seperti 1, 2, 3 dan
seterusnya. Sehingga laju pertumbuhan bahan makanan dianggap lebih lambat

dibandingkan laju pertumbuhan penduduk maka akan ada penduduk yang kelaparan



karena tidak terbaginya makanan (Mantra, 2000). Laju pertumbuhan penduduk yang
pesat merupakan akibat dari fertilisasi yang tinggi yang akan menjadi sumber
kemiskinan dan juga hambatan dalam pertumbuhan ekonomi (BKKBN, 2011).

Untuk mengatasi masalah laju pertumbuhan penduduk, maka pemerintah
mewajibkan pasangan usia subur untuk mengikuti program Keluarga Berencana (KB).
Menurut UU Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana adalah upaya untuk mengatur kelahiran
anak, jarak melahirkan serta mengatur kehamilan melalui promosi, perlindungan dan
bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas
(UU, 2009). Seperti slogan yang digunakan dalam program KB yaitu “2 anak lebih
baik” maka program ini menekankan masyarakat untuk tidak memiliki anak lebih dari
2 (dua) sehingga dapat meminimalisir ledakan penduduk.

Program Keluarga Berencana (KB) adalah bagian yang terpadu dalam Program
Pembangunan Nasional dengan tujuan untuk ikut serta dalam menciptakan
kesejahteraan ekonomi, spiritual dan sosial budaya agar penduduk Indonesia dapat
mencapai keseimbangan yang baik dengan kemampuan produksi nasional (Budisuari,
dkk, 2011). Salah satu upaya yang dilakukan dalam program Keluarga Berencana (KB)
adalah dengan menggunakan alat kontrasepsi. Kontrasepsi adalah upaya yang
dilakukan untuk mencegah kehamilan (Proverawati, 2010). Berdasarkan data rata-rata
pada tahun 2005-2012 yang dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO) pada
tahun 2013, penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia adalah sebesar 61% yang bearti
telah melebihi penggunaan alat kontrasepsi rata-rata ASEAN sebesar 58,1%. Namun,
angka ini masih lebih kecil dibandingkan negara-negara lainnya, misalnya Vietnam
dengan 78%, Kamboja dengan 79% dan Thailand dengan 80%. Hal ini tidak sejalan
dengan jumlah Wanita Usia Subur (WUS) tertinggi di ASEAN yang dinobatkan kepada
Indonesia dengan jumlah WUS sebesar 65 juta jiwa (Kemenkes, 2013).

Penggunaan jenis alat kontrasepsi dibagi menjadi 2 yaitu alat kontrasespsi modern
dan alat kontrasepsi tradisional. Masing-masing jenis alat kontrasepsi memiliki
kelebihan dan kekurangan. Alat kontrasepsi modern memiliki risiko kegagalan yang

relatif kecil dibandingkan dengann alat kontrasepsi tradisional, namun membutuhkan



biaya yang besar karena dilakukan secara berulang. Sedangkan alat kontrasespi
tradisional tidak membutuhkan biaya, alat ataupun obat (Proverawati, 2010).

Cakupan peserta KB aktif di Indonesia tahun 2018 tertinggi ditempati oleh
Bengkulu dengan 71,15% sedangkan cakupan terendahnya ditempati oleh papua
dengan 25,73%. Cakupan peserta KB aktif yang persentasenya kurang dari 50%
ditempati dari yang terkecil oleh Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku
serta Kepulauan Riau. Sedangkan Provinsi Sumatera Selatan sendiri berada di posisi
9 (sembilan) dengan cakupan peserta KB yang telah mencapai target nasional sebesar
66,80% dari 57.436 jiwa pasangan usia subur (PUS) (Kemenkes, 2019).

Cakupan peserta KB aktif di Kota Palembang pada tahun 2018 adalah sebesar
196.770 jiwa dengan cakupan tertinggi berada di Kecamatan Kalidoni yaitu sebesar
20.730 PUS sedangkan cakupan terendah berada di Kecamatan Bukit Kecil yang hanya
sebesar 3.805 PUS (Dinkes Kota Palembang, 2019). Penelitian terdahulu menunjukkan
hasil bahwa tingkat pengetahuan dan peran petugas kesehatan memiliki hubungan
terhadap pemilihan jenis alat kontrasepsi (Simbolon, 2017). Penelitian lainnya
menunjukkan hasil bahwa tingkat pendidikan dan dukungan suami memiliki hubungan
terhadap pemilihan jenis alat kontrasepsi (Fatimah, 2013). Faktor pekerjaan juga
memiliki hubungan terhadap pemilihan jenis alat kontrasepsi (Supriadi, 2017). Faktor
ketersediaan alat kontrasepsi juga memiliki hubungan dengan pemilihan jenis alat
kontrasepsi (Musu, 2012).

Puskesmas Makrayu merupakan satu-satunya puskesmas yang berada di
Kecamatan Ilir Barat 11 Kota Palembang dengan jumlah peserta KB aktif 10.628 jiwa
atau 82.57% pada tahun 2017 dan menurun menjadi 8.957 jiwa atau sebesar 79.2%
pada tahun 2018 (Dinkes Kota Palembang, 2019). Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti faktor yang berhubungan pada wanita usia subur (WUS) yang

berada di wilayah kerja Puskesmas Makrayu dalam memilih alat kontasepsi.

1.2. Rumusan Masalah
Penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia mencapai 61% yang bearti telah

melewati penggunaan rata-rata alat kontrasepsi ASEAN syang hanya sebesar 58.1%



namun masih lebih kecil dibandingkan negara-negara lain seperti Vietnam, Kamboja
dan juga Thailand. Cakupan KB aktif di Sumatera Selatan sebesar 66.80% yang berada
di posisi ke-9 secara nasional dengan cakupan KB yang dimiliki Kota Palembang
sebesar 196.770 jiwa. Puskesmas makrayu merupakan salah satu puskesmas yang ada
di Kota Palembang dengan jumlah peserta KB Aktif pada tahun 2017 sebesar 10.628
jiwa namun menurun di tahun 2018 menjadi 8.957 jiwa. Berbagai faktor dapat
mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi .Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat
kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS) di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu
Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan wanita usia subur (WUS) dalam

memilih alat kontrasepsi.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap
pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS)

2. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan terhadap
pemilihan alat kontasepsi pada wanita usia subur (WUS)

3. Untuk mengetahui hubungan antara pekerjaan terhadap pemilihan alat
kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS)

4. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami terhadap
pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS)

5.  Untuk mengetahui hubungan antara peran petugas kesehatan terhadap

pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS)



6. Untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan alat kontrasepsi
terhadap pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS)

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan alat

kontrasepsi pada wanita usia subur (WUS)

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
bahan bacaan diperpustakaan sehingga dapat menambah wawasan
pembaca mengenai pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur
(WUS)

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman yang luar biasa yang dapat
menambah wawasan dan mengimplementasikan ilmu yang didapat di
jurusan llmu Kesehatan Masyarakat konsentrasi AKK (Administrasi
dan Kebijakan Kesehatan) Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas

Sriwijaya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Makrayu
Palembang.
1.5.2. Lingkup Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan Januari —
Februari tahun 2020.



1.5.3. Lingkup Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
Administrasi dan Kebijakan Kesehatan dengan menggunakan teori

Lawrence Green.
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